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Abstrak

Perkembangan layanan konten multimedia berbasis web mendorong kebutuhan akan solusi distribusi video yang efisien, terkontrol,
dan mudah dikelola. Banyak pengelola website masih bergantung pada platform pihak ketiga sehingga mengalami keterbatasan dalam
kontrol data, fleksibilitas pengelolaan, dan ketergantungan pada layanan eksternal. Penelitian ini membahas pengembangan video
streaming server menggunakan Emby Server sebagai platform utama untuk menyediakan layanan konten video pada website. Metode
yang digunakan meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan arsitektur jaringan dan layanan streaming, instalasi dan konfigurasi
Emby Server, serta integrasi Emby dengan antarmuka website sebagai media akses pengguna. Pengujian dilakukan melalui uji
fungsional (pemutaran video, manajemen pengguna, pengaturan hak akses) dan uji kinerja (stabilitas streaming, waktu respons, dan
frekuensi buffering pada berbagai skenario jumlah pengguna dan kualitas video). Hasil pengujian menunjukkan bahwa Emby Server
mampu memberikan layanan video streaming yang stabil dengan gangguan minimal selama kondisi jaringan berada pada batas wajar,
serta memudahkan pengelola dalam mengatur pustaka video, akun pengguna, dan kualitas tayangan. Dengan demikian, pengembangan
video streaming server berbasis Emby Server dapat menjadi alternatif solusi mandiri bagi website yang membutuhkan layanan konten
video dengan tingkat kontrol yang lebih besar terhadap data dan infrastruktur.

Kata Kunci: Video streaming, Emby Server, Konten Video, website, Server Multimedia

Abstract

The development of web-based multimedia content services has created a need for video distribution solutions that are efficient,
controlled, and easy to manage. Many website administrators still rely on third-party platforms, resulting in limitations in terms of
data control, management flexibility, and dependence on external services. This study discusses the development of a video streaming
server using Emby Server as the main platform to provide video content services on a website. The methods used include system
requirements analysis, the design of network architecture and streaming services, installation and configuration of Emby Server, as
well as the integration of Emby with the website interface as a user access medium. Testing was carried out through functional testing
(video playback, user management, access rights configuration) and performance testing (streaming stability, response time, and
buffering frequency under various user load and video quality scenarios). The results show that Emby Server is capable of delivering
stable video streaming services with minimal disruptions as long as network conditions remain within reasonable limits, while also
facilitating administrators in managing the video library, user accounts, and streaming quality. Thus, the development of a video
streaming server based on Emby Server can be considered an alternative standalone solution for websites that require video content
services with greater control over data and infrastructure.

Keywords: Video streaming, Emby Server, Video Content, website, Multimedia Server

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet dan layanan berbasis web mendorong peningkatan konsumsi konten multimedia,
khususnya video, secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai laporan menunjukkan bahwa trafik video
menyumbang porsi terbesar dari lalu lintas data di internet, seiring dengan semakin meluasnya penggunaan perangkat
bergerak dan koneksi broadband berkecepatan tinggi[1]. Kondisi ini menuntut ketersediaan solusi distribusi video yang
tidak hanya efisien, tetapi juga terkontrol dan mudah dikelola oleh penyedia layanan maupun pengelola website[2]. Pada
praktiknya, banyak pengelola website masih mengandalkan platform pihak ketiga seperti layanan video sharing untuk
menanamkan (embed) konten video ke dalam halaman web mereka. Pendekatan ini memang menawarkan kemudahan
dalam hal publikasi, skalabilitas, dan ketersediaan infrastruktur, namun di sisi lain menimbulkan sejumlah keterbatasan,
antara lain berkurangnya kontrol terhadap data dan metadata video, ketergantungan pada kebijakan layanan eksternal,
potensi munculnya iklan yang tidak diinginkan, serta isu privasi dan keamanan data[3]. Bagi institusi pendidikan,
organisasi, maupun perusahaan yang membutuhkan pengelolaan konten video secara tertutup atau terbatas, penggunaan
platform pihak ketiga sering kali dianggap kurang ideal[4]. Salah satu pendekatan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan membangun video streaming server mandiri yang diintegrasikan dengan website organisasi. Video
streaming server memungkinkan konten video disimpan, dikelola, dan disajikan langsung dari infrastruktur yang
dikontrol oleh penyedia layanan, sehingga aspek keamanan, hak akses, dan kualitas layanan dapat diatur secara lebih
fleksibel[5]. Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas implementasi server streaming menggunakan beragam
platform dan protokol, seperti HTTP Progressive Download, HLS (HTTP Live Streaming), dan DASH (Dynamic
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Adaptive Streaming over HTTP) dengan memanfaatkan server seperti Nginx-RTMP, Wowza, maupun platform
serupa[6]. Di antara berbagai solusi media server yang tersedia, Emby Server merupakan salah satu platform yang
menawarkan fitur manajemen pustaka multimedia, transcoding otomatis, dukungan multi-perangkat, serta antarmuka
pengguna yang relatif mudah digunakan[7]. Emby Server dirancang sebagai personal media server yang dapat diakses
melalui berbagai klien, termasuk peramban web, aplikasi mobile, dan perangkat smart TV, sehingga sangat potensial
dimanfaatkan sebagai tulang punggung layanan video streaming untuk konten video pada website[8]. Selain itu, Emby
menyediakan API dan mekanisme integrasi yang memungkinkan pengembang menghubungkan sistem backend
streaming dengan antarmuka website yang telah ada[9].

Meskipun telah terdapat sejumlah kajian tentang implementasi media server dan teknologi streaming, penelitian
yang secara spesifik membahas pengembangan video streaming server berbasis Emby Server yang diintegrasikan dengan
website untuk penyajian konten video masih relatif terbatas[10]. Sebagian besar studi terdahulu lebih berfokus pada
pengujian kinerja protokol streaming, perbandingan kualitas layanan (Quality of Service / QoS) dan Quality of Experience
(QoE), atau implementasi server streaming pada konteks jaringan tertentu seperti IPTV dan layanan live broadcasting[11].
Kekosongan kajian terkait integrasi Emby Server sebagai backend layanan streaming dengan aplikasi website yang
berperan sebagai antarmuka utama pengguna menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi, terutama untuk
kebutuhan penyajian konten video yang terkelola dengan baik dalam lingkup organisasi atau institusi[12]. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan video streaming server menggunakan Emby Server untuk
layanan konten video pada website[13]. Fokus utama penelitian mencakup perancangan arsitektur sistem, implementasi
Emby Server sebagai server streaming, serta integrasi dengan antarmuka website sehingga pengguna dapat mengakses
konten video secara terstruktur dan terkontrol[14]. Selain itu, penelitian ini juga melakukan evaluasi dari sisi
fungsionalitas (pemutaran video, manajemen pengguna, dan pengaturan hak akses) serta kinerja layanan streaming
(stabilitas, waktu respons, dan frekuensi buffering) pada beberapa skenario penggunaan[15]. Diharapkan, hasil penelitian
ini dapat memberikan kontribusi praktis berupa model implementasi video streaming server mandiri berbasis Emby
Server yang dapat diterapkan pada berbagai website yang membutuhkan layanan konten video dengan tingkat kontrol
yang lebih besar terhadap data dan infrastruktur yang digunakan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan mengikuti alur pada Gambar
1, yang terdiri atas tahap perencanaan, pengumpulan informasi, instalasi dan konfigurasi, pengisian konten, pengujian,
dan pemeliharaan. Pada tahap perencanaan ditetapkan tujuan, ruang lingkup, kebutuhan fungsional dan non-fungsional,
serta lingkungan uji (spesifikasi server, topologi jaringan, dan jumlah klien), kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
informasi melalui studi literatur dan penentuan kebutuhan teknis perangkat keras maupun perangkat lunak. Tahap instalasi
dan konfigurasi meliputi pemasangan sistem operasi, instalasi dan pengaturan Emby Server (akun, pustaka video,
direktori), serta penyiapan website sebagai antarmuka pengguna dan integrasinya dengan Emby melalui URL streaming
atau API. Setelah itu dilakukan pengisian konten dengan menyiapkan dan mengorganisasi file video beserta metadatanya
agar siap diakses, lalu dilakukan pengujian fungsional (menggunakan black box testing pada fitur daftar dan pemutaran
video, serta pengelolaan hak akses) dan pengujian kinerja (waktu respons, frekuensi/durasi buffering, dan stabilitas
streaming pada variasi jumlah klien dan kualitas video). Tahap akhir adalah pemeliharaan yang mencakup pemantauan
sumber daya server, pembaruan perangkat lunak, penyesuaian konfigurasi terhadap perubahan kebutuhan, serta
pendokumentasian masalah dan umpan balik untuk perbaikan sistem selanjutnya.

Perencanaan

Pengumpulan

Informasi

Instalasi dan
Konfigurasi

Pengisian
Konten

|—> Pengujian
L Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian
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2.1 Arsitektur Emby Server

Arsitektur sistem video streaming berbasis Emby Server pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2. Emby
Server bertindak sebagai pusat layanan (backend) yang menyimpan dan mengelola seluruh konten video. Server
terhubung ke sebuah wireless router yang berfungsi sebagai titik akses (access point) sekaligus pengatur lalu lintas data
dalam jaringan lokal. Koneksi antara server dan wireless router menggunakan jaringan lokal berbasis protokol IP,
sehingga seluruh permintaan layanan streaming dari klien akan diarahkan terlebih dahulu ke router sebelum diteruskan
ke Emby Server.

Wireless

Wireless
Client 1

Wireless.
’1\_/;

Wireless

Mveless Rou‘ter

Gambar 2. Arsitektur Emby Server

Pada sisi pengguna, terdapat beberapa client (Client 1, Client 2, dan Client 3) yang masing-masing terhubung ke
wireless router melalui koneksi wireless. Setiap client mengakses layanan video streaming dengan memanfaatkan
peramban web atau aplikasi yang terhubung ke website yang telah diintegrasikan dengan Emby Server. Ketika pengguna
memilih sebuah video, permintaan akan dikirim melalui router ke Emby Server, kemudian server merespons dengan
mengirimkan stream video kembali ke klien melalui jalur nirkabel yang sama. Dengan arsitektur ini, seluruh proses
distribusi konten video berlangsung dalam satu jaringan lokal (Local Area Network), sehingga pengelola sistem dapat
mengendalikan kualitas layanan, hak akses pengguna, serta keamanan data secara lebih terpusat.

2.1 Konfigurasi Manajemen Jaringan

Manajemen jaringan pada sistem ini menggunakan skema alamat IP privat dengan subnet 192.168.1.0/24. Modem
internet ditempatkan sebagai gateway utama dengan alamat IP 192.168.1.1 sekaligus pintu gerbang menuju jaringan luar
(internet). Emby Server dikonfigurasi dengan alamat IP 192.168.1.2 dengan Subnet Mask 255.255.255.0 dan Gateway
192.168.1.1, sehingga server berada dalam satu segmen jaringan yang sama dengan modem dan seluruh client. Sementara
itu, tiga perangkat klien masing-masing diberi alamat IP statis 192.168.1.10, 192.168.1.11, dan 192.168.1.12 dengan
subnet mask dan gateway yang seragam, yakni 255.255.255.0 dan 192.168.1.1. Pengaturan alamat IP yang terstruktur
dan seragam ini memudahkan proses pengelolaan jaringan, pemantauan lalu lintas data, serta troubleshooting apabila
terjadi gangguan. Dengan seluruh perangkat berada pada satu subnet dan menggunakan gateway yang sama, komunikasi
antara Emby Server dan klien dapat berlangsung secara optimal dalam jaringan lokal, sekaligus tetap memungkinkan
akses ke internet bila diperlukan (misalnya untuk pembaruan sistem atau sinkronisasi tertentu). Skema ini juga
meminimalkan konflik TP dan mempermudah dokumentasi konfigurasi jaringan pada lingkungan pengujian.

Tabel 1. Manajemen Jaringan

No. Nama Client IP Adress Subnet Mask Gateway
1 Modem Internet 192.168.1.1 255.255.255.0 192.168.1.1
2 Server Emby 192.168.1.2 255.255.255.0 192.168.1.1
3 Client 1 192.168.1.10 255.255.255.0 192.168.1.1
4 Client 2 192.168.1.11 255.255.255.0 192.168.1.1
5 Client 3 192.168.1.12 255.255.255.0 192.168.1.1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan menempatkan Emby Server pada satu segmen jaringan lokal bersama modem
internet dan tiga buah client. Skema pengalamatan IP menggunakan jaringan privat 192.168.1.0/24, dengan modem
internet sekaligus router sebagai gateway pada alamat IP 192.168.1.1, Emby Server pada IP 192.168.1.2, serta tiga client
masing-masing pada IP 192.168.1.10, 192.168.1.11, dan 192.168.1.12. Seluruh perangkat menggunakan subnet mask
255.255.255.0 dan gateway 192.168.1.1 sehingga dapat saling berkomunikasi dalam satu subnet. Konfigurasi ini berhasil
menghilangkan konflik IP dan memudahkan proses pengujian karena setiap perangkat memiliki identitas yang jelas di
jaringan. Arsitektur jaringan yang dibangun memposisikan Emby Server sebagai pusat layanan video streaming yang
terhubung ke wireless router, sedangkan Client 1, Client 2, dan Client 3 mengakses layanan melalui koneksi wireless.
Setiap client mengakses website yang telah diintegrasikan dengan Emby melalui peramban web. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa seluruh client dapat menampilkan halaman website, melihat daftar konten video yang tersimpan di
Emby, serta melakukan permintaan pemutaran video tanpa kendala konektivitas. Hal ini mengindikasikan bahwa
rancangan arsitektur dan manajemen jaringan yang diterapkan sudah sesuai untuk mendukung layanan video streaming
dalam jaringan lokal.

(O Obtain an IP address automatically
(®) Use the following IP address:

IP address: 192.168 . 1 . 10
Subnet mask: 255.255.255. 0
Default gateway: 192.168. 1 . 1

Obtain DNS server address automatically

(®) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: . . .

Alternate DNS server: . ; §

[ validate settings upon exit A
Cancel

Gambar 3. Implementasi Sistem

3.2 Hasil Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa fitur utama sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan.
Skenario uji mencakup: (1) akses ke halaman utama website dan penampilan daftar video; (2) pemutaran video (play,
pause, stop, dan seek); (3) kemampuan Emby Server menayangkan konten ke lebih dari satu client secara bersamaan;
serta (4) pengelolaan konten oleh administrator (menambah, menghapus, dan mengorganisasi video pada pustaka). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario uji fungsional dinyatakan berhasil. Daftar video dapat ditampilkan
dengan benar di antarmuka website, termasuk judul dan deskripsi singkat yang diambil dari metadata Emby. Fitur
pemutaran video pada ketiga client berjalan lancar; perintah play, pause, dan seek merespons dengan baik dan video dapat
diteruskan dari titik jeda tanpa error. Dari sisi administrator, penambahan dan penghapusan file video pada direktori
pustaka langsung terdeteksi oleh Emby setelah proses pemindaian, dan perubahan tersebut tercermin di antarmuka
website tanpa memerlukan konfigurasi tambahan. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi antara Emby Server dan website
telah memenuhi kebutuhan fungsional dasar layanan konten video.

° ' x B ° o x
€ c wcalh Ex §

o & Dashboard m JQa a2
L SERVER-EMBY - O Activity
dine .
= S c)
Ao a _
0 v aia o]
@ o
&~ o -
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Emby Web c
Active Devices
a
Server e
85 Dashboard =7
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Gambar 4. Hasil Pengujian Fungsional
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3.3 Hasil Pengujian Kinerja

Pengujian Pengujian kinerja difokuskan pada tiga parameter utama, yaitu waktu respons saat video mulai diputar,
stabilitas streaming, serta frekuensi buffering pada beberapa skenario jumlah client. Pengujian dilakukan dengan tiga
skenario: (1) satu client mengakses video, (2) dua client mengakses secara bersamaan, dan (3) tiga client mengakses video
secara simultan melalui koneksi wireless dengan kualitas video yang sama. Secara umum, waktu respons untuk memulai
pemutaran video berada pada kategori cepat; setelah pengguna menekan tombol play, video mulai diputar dalam selang
waktu singkat dan relatif konsisten pada ketiga skenario. Pada skenario satu dan dua client, proses pemutaran berjalan
sangat lancar dengan buffering yang tidak terasa oleh pengguna. Pada skenario tiga client, mulai terlihat peningkatan
frekuensi buffering terutama ketika ketiga client mengakses video secara bersamaan dengan kualitas resolusi yang tinggi,
namun gangguan yang muncul masih dalam batas yang dapat diterima dan tidak mengganggu keseluruhan alur pemutaran.
Hasil ini menunjukkan bahwa Emby Server pada konfigurasi jaringan yang digunakan cukup mampu melayani hingga
tiga client secara simultan dalam lingkungan wireless lokal.

& Pembelajaran Materi Emby Senve X 4 (-] = X

€ C @ localhost:8096/webyindex.htmi#!/videos?serverld=1268e91610b246f0833403¢1f90b49calparentld=3331c4be2b15b54848156646bcf7829a & ﬁ

& M = Pembelajaran Materi Emby Server

Suggestions  Trailers  Favorites  Folders

1 ltem » Play All A shuffle = SortbyTitle = Filter

)s
div
Pembelajaran Materi ...

Gambar 5. Hasil Pengujian Kinerja

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, dapat disimpulkan bahwa rancangan arsitektur jaringan dan
manajemen [P yang diterapkan telah mendukung kinerja Emby Server sebagai video streaming server dalam jaringan
lokal. Penetapan alamat IP statis untuk modem, server, dan masing-masing client mempermudah proses konfigurasi,
pemantauan, dan troubleshooting, sekaligus memastikan jalur komunikasi yang jelas antara server dan pengguna.
Konfigurasi ini juga membuat aliran data streaming lebih terkontrol karena seluruh lalu lintas berada dalam satu subnet
yang sama. Dari sisi fungsionalitas, sistem mampu memenuhi kebutuhan dasar layanan konten video pada website, yakni
menampilkan daftar video, memutar konten, serta memudahkan administrator mengelola pustaka video. Hasil pengujian
kinerja menunjukkan bahwa sistem cukup stabil untuk digunakan dalam skala kecil-menengah dengan tiga client simultan
pada jaringan wireless. Peningkatan jumlah client atau penggunaan resolusi video yang lebih tinggi berpotensi menambah
beban jaringan, sehingga pada pengembangan berikutnya dapat dipertimbangkan peningkatan kapasitas hardware server,
optimasi kualitas video, atau pemanfaatan mekanisme adaptive bitrate streaming. Secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa Emby Server dapat menjadi solusi yang layak untuk membangun layanan video streaming
mandiri pada website, terutama di lingkungan jaringan lokal yang membutuhkan kontrol lebih besar terhadap data dan
infrastruktur.
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